
 

 

BAB V 

RINGKASAN DAN KESIMPULAN 

5.1.Ringkasan 

Arah dari pembahasan riset ini guna menganalisis pengaruh kualitas 

sumber daya manusia terhadap produktivitas tenaga kerja di Indonesia. Dalam 

penelitian ini terdapat tiga variabel dependent yaitu variabel pendapatan, jumlah 

jam kerja dan status pekerjaan. Dan menggunaa variabel independent yaitu 

pendidikan, jenis kelamin dan pelatihan serta menggunakan variabe kontrol 

kabupaten/ kota, jawa/ luar jawa, jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan perbandingan pengaruh antara variabel 

independent da variabel kontor terhadap variabel dependent. Penelitian ini 

menggunakan data SAKERNAS 2019 yang dirilis oleh BPS. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa variabel independent dan 

variabel kontrol yang memiliki berpengaruh terbesar pertama adalah terhadap 

variabel pendapatan. Hampir semua variabel independent dan variabel kontrol 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent, hanya variabel independent 

pelatihan yang tidak signifikan tehadap pendapatan. Dimana variabel independen 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan akan tetapi 

Variabel jenis kelamin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan. 

Variabel independent pelatihan berpengaruh posiitif tetapi tidak signifikan 

terhadap pendapatan. Variabel kontrol kabupaten/kota dan variabel kontrol jumlah 

penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan, variabel 

kontrol  wilayah jawa/ luar jawa dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pendapatan.  

Variabel independent dan variabel kontrol yang memiliki berpengaruh 

terbesar kedua adalah terhadap variabel dependent jumlah jam kerja. Dimana 

terdapat tiga variabel yag tidak signifikan terhadap jumlah jam kerja yaitu variabel 

independent pelatihan dan jenis kelamin serta variabe kontrol pertumbuhan 

ekonomi. Dimana Variabel independen  pendidikan dan jenis kelamin 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap jumlah jam kerja akan tetapi 



 

 

variabel independen  pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 

jam kerja. Variabel kontrol wilayah kabupaten/ kota, wilayah jawa/ luar jawa dan 

jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah jam kerja. 

Akan tetapi variabel kontrol  pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap jumlah jam kerja. 

Variabel independent dan variabel kontrol yang tidak terlalu berpengaruh 

adalah  terhadap variabel dependent status pekerjaan. Hanya terdapat tiga variabel 

yang signifikan terhadap status pekerjaan yaitu variabel independent pendidikan 

dan variabel kontrol jumlah penduduk dan petumbuhan ekonomi. Dimana variabel 

independent  pendidikan dan variabel kontrol jumlah penduduk berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap status pekerjaan, variabel independent  jenis 

kelamin dan pelatihan seta variabel kontrol kabupaten kota  berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap status pekerjaan. Jawa/ luar jawa berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap status pekerjaan, akan tetapi variabel kontrol  

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap status 

pekerjaan. 

5.2 Saran 

Terdapat beberapa rekomendasi apa yang perlu di lakukan dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yaitu, Strategi yang dilaksanakan 

dalam meningkatan kualitas sumber daya manusia melalui program pendidikan, 

meningkatkan fasilitas pendidikan, dan sosialisasi pentingnya pendiddikan, dan 

pemerintah harus lebih giat lagi menyediakan lapangan pekerjaan yang memadai 

dan menyediaan program-program untuk dapat mengurangi pengangguran 

terdidik.  

Strategi selanjutnya yaitu Perumusan kebijkan yang perlu dilakukan dalam 

meningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pengembangan skill berupa 

pelatihan salah satunya seperti balai latihan kerja (BLK), diharapkan pemerintah 

lebih giat dalam mensosiaisasikan kepada masyarakat pentingnya pelatihan dalam 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Selanjutnya lebih menekankan 

pertumbuhan ekonomi yag pro tenaga kerja bukan hanya pertumbuhan ekonomi 

yang pro terhadap kapital/modal. 


